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Abstrak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menguji kemudahan penggunaan dan faktor keamanan 

terhadap niat penggunaan dan menguji dampaknya terhadap niat merekomendasikan penggunaan layanan m-

payment di Indonesia khususnya pada Kota Serang, Provinsi Banten. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh pengguna layanan pembayaran m-payment di Kota Serang 

yang menggunakan aplikasi Go-Pay, Ovo dan Dana. Sampel penelitian diambil dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan penyebaran kuesioner secara daring 

(online) sehingga didapatkan data sebanyak 190 responden. Data diolah dengan menggunakan teknik analisis 

partial leats square structural equation modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemudahan penggunaan dan keamanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat penggunaan layana m-

payment. Penelitian ini juga menemukan pengaruh yang signifikan dari niat penggunaan terhadap niat 

merekomendasikan layana m-payment. 

 

Kata kunci: Kemudahan penggunaan, keamanan, niat penggunaan, niat merekomendasikan, m-payment. 

 

 

Abstract. 

This study aims to analyze and examinet impact of ease of use and security factor on the intention to use, and 

examine its impact on intention to recommend in using m-payment in Serang City, Banten Province. This study 

uses a quantitative approach. The population of this study were all users of m-payment in Serang City that 

using Go-Pay, Ovo and Dana applications. Research sample was taken using purposive sampling technique. 

The data was collected by distributing questionnaires online so that 190 respondents were obtained. Data were 

analyzed using partial leats square structural equation modeling (PLS-SEM). This study found that ease of 

use and security have a positive and significant effect on the intention to use the m-payment service. This study 

also found that intention to use has a significant effect on intention to recommend m-payment service. 

 

Keywords: ease of use, security, intention to use, intention to recommend, m-payment. 

 
 

PENDAHULUAN 

 

Teknologi internet berkembang sangat 

cepat dalam dua dekade terakhir. Hal ini 

didukung oleh pertumbuhan pengguna 

internet Indonesia yang sangat besar yaitu 

171,17 juta orang di tahun 2018, dimana 

lebih dari 65% orang Indonesia yang 

menggunakan teknologi internet. 

Pertumbuhan tersebut terus mengalami 

peningkatan sebesar 10,12% atau lebih dati 

20 juta orang pengguna internet di Indonesia 

setiap tahunnya (APJII, 2018). 

Perkembangan dan pertumbuhan tersebut 

telah mengubah perilaku masyarakat 

Indonesia dalam memanfaatkan teknologi 

internet yang terfokus pada kegiatan 

ekonomi (APJII, 2017). Persentase 

pemanfaat internet pada kegiatan ekonomi 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini.  

mailto:anggit@unsera.ac.id


EKOMBIS Sains 

Jurnal Ekonomi, Keuangan dan Bisnis                                Volume 06, Nomor 02, September 2021  

                          

134 E-ISSN : 2502 - 1796 

P-ISSN : 2527 - 4198 

 
Gambar 1. Pemanfaatan Internet Bidang 

Ekonomi 

Sumber: APJII 2017 
 

Data di atas menunjukkan bahwa 

pengguna internet di Indonesia mengalami 

perubahan perilaku dalam melakukan 

transaksi jual beli dari offline menjadi 

online. Perubahan tersebut juga harus 

didukung dari aspek keuangan agar transaksi 

jual beli menjadi lebih efektif. Fakta di atas 

direspon dengan sangat baik oleh para 

pelaku bisnis di bidang keuangan, dimana 

muncul banyak perusahaan yang 

menyediakan layanan keuangan dengan 

menggunakan aplikasi mobile yang dikenal 

dengan m-payment sebagai sarana 

pembayaran digital dalam dalam 5 tahun 

terakhir. Sistem tersebut dapat diakses 

dengan mudah dan digunakan dimana saja. 

MDI Ventures dan Mandiri Sekuritas 

Research pada tahuan 2019 menemukan 

bahwa sepanjang tahun 2013-2018 penyedia 

layanan m-payment bertambah dengan 

sangat pesat meskipun pertama kali 

keluarnya pada tahun 2007. Hal ini terjadi 

karena perkembangan teknologi m-payment 

sangat bergantung pada perkembangan 

teknologi internet mobile device dan 

jaringan mobile dan pertumbuhan pihak-

pihak pendukung (Johnson et al., 2018). 

Tanpa adanya perkembangan yang cukup 

signifikan dari beberapa faktor tersebut 

sistem m-payment tidak bisa dilakukan di 

mana saja dan kapan saja. 

Menurut Liébana-Cabanillas et al., 

(2017b) m-payment merupakan sarana 

penyelesaian transaksi keuangan atau 

pembelian antara individu atau entitas lain 

menggunakan alat yang cepat, nyaman, 

mudah, dan aman di mana saja dari 

perangkat seluler. Pendapat mereka 

menunjukkan bahwa m-payment memiliki 

fungsi yang sangat baik dalam memudahkan 

proses transaksi keuangan khususnya dalam 

hal pembayaran. M-payment menawarkan 

sistem pembayaran yang efektif bagi para 

penjual dari berbagai macam jenis produk 

dan layanan (Mallat, 2008).  

Penggunaan m-payment di Indonesia 

masih terbilang baru sehingga masih 

membutuhkan waktu bagi masyarakat 

Indonesia untuk memutuskan untuk 

menggunakannya atau tidak. Lebih jauh, 

layanan m-payment mayoritas lebih banyak 

digunakan di daerah perkotaan karena 

masyarakat perkotaan lebih mudah 

menerima edukasi tentang penggunaan m-

payment dibandingkan masyarakat 

pedesaan. Hal ini disebabkan karena 

perkembangan teknologi internet juga masih 

terpusat di daerah perkotaan sehingga 

pertumbuhan penggunaan pembayaran 

digital masih terfokus pada daerah tertentu. 

Namun, perilaku transaksi 

secara cashless atau non tunai juga mulai 

berkembangan dan digunakan oleh 

konsumen daerah pedesaan khususnya 

peritel. iPrice mengklaim bahwa layanan 

layanan m-payment semakin populer seiring 

meningkatnya pemakaian smartphone 

hingga 70% dalam lima tahun terakhir di 

Indonesia. 

Beberapa peneliti terdahulu meyakini 

faktor manfaat menjadi pendorong utama 

seseorang untuk mau atau memiliki niat 

untuk menggunakan layanan m-payment. 

Salah satunya adalah kemudahan 

penggunaan (Johnson et al., 2018; 

Phonthanukitithaworn et al., 2016), dimana 

niat seseorang untuk menggunakan m-

payment tergantung pada manfaat yang 

diberikan layanan tersebut yaitu kemudahan 

menggunakan sistem pembayaran tersebut. 

Sayangnya, penelitian yang dilakukan 
Liébana-Cabanillas et al., (2018) pada 

pengguna m-payment dari mahasiswa di 
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Spanyol menemukan hasil yang berbeda 

yaitu kemudahan penggunaan tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

niat penggunaanya. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pengaruh kemudahan penggunaan 

terhadap niat penggunaan m-payment masih 

tidak konsisten. 

Faktor lain yang dapat memunculkan 

niat seseorang menggunakan m-payment 

adalah keamanan (Oliveira et al., 2016; 

Liébana-Cabanillas et al., 2017a). 

Keamanan menjadi perhatian utama 

pengguna m-payment karena kurangnya 

ketika mereka merasa tidak percaya terhadap 

teknologi baru dan kemungkinan ada risiko 

ketika menggunakannya akan membuat 

mereka punya kecenderungan untuk tidak 

mau mengadopsi dan menggunakan m-

payment (Liébana-Cabanillas et al., 2017b). 

Menurut Metemba dan Li (2018) hal ini 

terjadi karena konsumen online secara 

alamiah cenderung akan menggunakan 

sistem pembayaran yang mampu 

memastikan integritas, kerahasian dan yang 

tidak mengakui transaksi mereka. 

Sayangnya, penelitian terkait aspek 

keamanan sebagai faktor penentu seseorang 

untuk menggunakan layanan m-payment 

masih sangat terbatas, sehingga dibutuhkan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui 

dampak aspek keamanan terhadap niat 

penggunaan m-payment di Indonesia. 

Secara umum, beberapa penelitian 

terdahulu menunjukkan bahwa pengaruh 

sosial dari orang-orang terdekat individu 

memainkan peran penting sebagai 

pendorong untuk mengadopsi suatu 

teknologi. Ikhsan dan Sunaryo (2020), 

Chaouali et al., (2016) dan Hsu & Lin (2016) 

menemukan bahwa individu sangat 

terpengaruh oleh informasi-informasi sosial 

dari lingkungan sekitar. Sayangnya, belum 

banyak penelitian yang membahas apakah 

individu yang pernah menggunakan suatu 

teknologi benar-benar memberikan 

rekomendasi terhadap orang lain dalam 

menggunakan suatu teknologi. 

Berdasarkan fenomena yang telah 

dijelaskan di atas, peneliti bertujuan untuk 

mengetahui dan menguji keterkaitan antara 

variabel kemudahan penggunaan, 

keamanan, niat penggunaan dan niat 

merekomendasikan konsumen terdahap 

layanan m-payment di Kota Serang. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Kemudahan Penggunaan 

Bailey et al., (2017) mendefinisikan 

kemudahan penggunaan merupakan 

persepsi konsumen tentang upaya yang 

harus dikeluarkan untuk menggunakan m-

payment dan sejauh mana teknologi tersebut 

dapat dimengerti atau tidak. Dengan begitu, 

terlihat bahwa semakin mudah teknologi 

tersebut digunakan akan semakin mudah 

upaya yang harus mereka keluarkan dan 

akan memberikan dampak positif bagi 

kinerja seseorang ketika menggunakannya. 

Hal ini terjadi karena kemudahan 

penggunaan juga menekankan manfaat dari 

suatu teknologi tersebut (Davis, 1989; Davis 

et al., 1989). Oleh karena itu, beberapa 

peneliti terdahulu berpendapat bahwa 

seseorang akan mengadopsi suatu teknologi 

jika mereka merasa bahwa teknologi 

tersebut mudah untuk digunakan dan tidak 

merepotkan (Zhu et al., 2012). Aslam et al., 

(2017) mengatakan bahwa terdapat empat 

indikator utama yang mencerminkan 

kemudahan penggunanan m-payment yaitu 

m-payment mudah digunakan, penggunaan 

m-payment jelas dan mudah dimengerti, 

mudah menjadi mahir dalam menggunakan 

m-payment, dan mudah memahami setiap 

tahapan penggunaan m-payment 

 

Keamanan 

Keamanan adalah seperangkat prosedur 

dan program untuk memverifikasi sumber 

informasi dan menjamin integritas dan 

privasi dari informasi tersebut (Tsiakis dan 

Sthephanides, 2005). Hal ini menandakan 

bahwa keamanan menjadi salah satu 
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mekanisme penting yang digunakan untuk 

memastikan bahwa suatu teknologi dapat 

dipercaya dalam menjaga dan menyimpan 

informasi pribadi pengguna teknologi 

tersebut. Karena mayoritas konsumen 

cenderung merasa bahwa ada risiko atau 

kemungkinan menderi kerugian ketika 

menggunakan suatu teknologi sehingga 

masalah keamanan menjadi hal yang dapat 

menghambat seseorang untuk mengadopasi 

teknologi khususnya m-payment (Liébana-

Cabanillas et al., (2017b). Oleh karena itu, 

konsumen akan mengadopsi layanan m-

payment sebagai sarana transaksi keuangan 

hanya jika teknologi m-payment bisa 

membuat mereka merasa aman (Oliveira et 

al., 2016). Menurut Zhou (2011) terdapat 

tiga indikator penting dari segi keamanan 

dalam menggunakan layanan m-payment 

yaitu memilki langkah-langkah untuk 

melindungi layanan m-payment, memilki 

kemampuan memverikasi pengguna yang 

sah dan dapat memastikan keamanan 

informasi pembayaran. 

 

Niat Penggunaan 

Menurut Jogiyanto (2007) niat 

penggunaan adalah keinginan seseorang 

untuk melakukan suatu perilaku. Definisi 

tersebut menunjukkan bahwa niat akan 

mengarah kepada perilaku tertentu yang 

mereka inginkan. Misal, niat invidu terhadap 

suatu teknologi. Jika individu niat untuk 

menggunakan teknologi tersebut, dia akan 

memiliki keinginan yang tinggi untuk 

menggunakannya. Hal ini sejalan dengan 

pandapat Davis et al., (1989) yang 

mengatakan bahwa niat menggunakan suatu 

teknologi adalah tingkat seberapa kuat 

seseorang ingin atau memiliki niat untuk 

menggunakan suatu teknologi. Oleh karena 

itu, niat merupakan kecenderungan perilaku 

seseorang untuk mulai menggunakan atau 

tepat menggunakan suatu teknologi. 

Menurut Davis et al., (1989) ada tiga 

indikator utama yang dapat menggambarkan 

niat seseorang untuk menggunakan suatu 

teknologi yaitu keinginan untuk 

menggunakan (intend to continue using), 

berencana untuk menggunakan (plan to 

continue to use) dan selalu berusaha 

menggunakan (will always try to use). 

 

Pengaruh Kemudahan Penggunaan 

Terhadap Niat Penggunaan M-Payment 

Persepsi kemudahan menggunakan 

menggambarkan kondisi dimana individu 

mudah melakukan transaksi keuangan tanpa 

mengeluarkan banyak usaha. Kemudahan 

tersebut terlihat dari fitur-fitur yang 

disediakan oleh sistem m-payment seperti 

mudah digunakan, mudah dipelajari, jelas 

dan mudah dipahami cara penggunaannya. 

Kemudahan tersebut menjadi daya tarik bagi 

individu untuk menggunakannya karena 

tidak membutuhkan banyak usaha untuk 

menggunakannya. Hal ini didukung oleh 

hasil peneliti terdahulu yang menemukan 

bahwa kemudahan penggunaan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

penggunaan aplikasi mobile pada layanan m-

payment (Johnson et al., 2018; 

Phonthanukitithaworn et al., 2016; Ikhsan 

dan Sunaryo, 2020).  

 

Pengaruh Keamanan Terhadap Niat 

Penggunaan M-Payment 

Keamanan merupakan mekanisme 

untuk menghimpun transaksi keuangan 

seseorang secara online dengan aman dan 

menjaga kerahasiaan informasi pribadi 

mereka khususnya dalam penggunaan m-

payment. Hal ini disebabkan karena secara 

natural konsumen online akan lebih memilih 

sistem pembayaran yang memastikan 

integritas, kerahasian dan yang tidak 

mengakui transaksi mereka (Matemba dan 

Li, 2018). Oleh karena itu, peneliti 

berpendapat bahwa keamanan merupakan 

salah satu faktor penting yang menentukan 

seseorang mengadopsi m-payment atau 

tidak. Hal ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

keamanan memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap niat penggunaan 
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suatu sistem m-Payment (Oliveira et al., 

2016). 

 

Pengaruh Niat Penggunaan Terhadap 

Niat Merekomendasikan M-Payment 

Niat penggunaan merupakan suatu 

keinginan seseorang untuk melakukan suatu 

bentuk tindakan. Dengan begitu, segala 

bentuk tindakan yang dilakukan seseorang 

akan sangat bergantung pada niat yang 

dimilikinya. Hal ini disebabkan karena 

banyak orang terpengaruh oleh informasi 

sosial yang mereka dapatkan dari orang-

orang terdekat baik secara langsung ataupun 

melalui media sosial (Ikhsan dan Sunaryo, 

2020; Oliveira et al., 2016). Oleh karena itu, 

peneliti berpendapat bahwa niat penggunaan 

memaikan peran penting sebagai faktor 

pendorong seseorang untuk 

merekomendasikan penggunaan suatu 

teknologi khususnya m-payment kepada 

orang lain. Hal ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa niat 

penggunaan memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap niat 

merekomendasikan suatu sistem m-Payment 

(Oliveira et al., 2016). 

 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti 

merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

 

H1: Kemudahan penggunaan berpengaruh 

positif terhadap niat penggunaan M-Payment 

H2: Keamanan berpengaruh positif terhadap 

niat penggunaan M-Payment 

H3: Niat penggunaan berpengaruh positif 

terhadap niat merekomendasikan M-Payment 

 

 
 

Gambar 2. Model Penelitian 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

bertujuan untuk menguji teori-teori tertentu 

dengan cara meneliti hubungan 

antarvariabel (Noor, 2017). Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh kemudahan penggunaan dan 

keamanan terhadap niat penggunaan, serta 

menguji dampaknya sebagai faktor penentu 

konsumen untuk merekomendasikan 

layanan m-payment. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh pengguna layanan pembayaran m-

payment di Kota Serang yang menggunakan 

aplikasi Go-Pay, Ovo dan Dana. Sampel 

penelitian ini diambil dengan teknik 

purposive sampling dengan beberapa 

kriteria yaitu individu yang pernah 

menggunakan layanan m-payment dalam 

jangka waktu tiga bulan terakhir dan 

menggunakannya di lokasi yang menjadi 

wilayah sampel yaitu Kota Serang. Data 

penelitian ini dikumpulkan dengan 

menggunakan metode survei dalam jaringan 

(online). Kuesioner dalam penelitian ini 

dibuat dalam format google document secara 

online dan didistribusikan kepada pengguna 

layanan m-payment yang berada di Kota 

Serang. Item-item pernyataan yang 

disampaikan dalam kuesioner berjumlah 12 

item pernyataan yang masing-masing terdiri 

atas empat untuk variabel kemudahan 

penggunaan, tiga untuk variabel keamanan, 

tiga untuk variabel niat penggunaan dan dua 

untuk variabel niat merekomendasikan. 

Semua item pengukuran tersebut diadaptasi 

dari penelitian sebelumnya yang telah 

melakukan penelitian sejenis. Proses 

pengumpulan data dilakukan selama 7 hari 

yaitu dari tanggal 1 April s/d 7 April 2021. 

Penelitian ini menggunakan analisis 

structural equation model (SEM) yang 

berbasis varians yaitu partial least square 

(SEM-PLS) dengan software WarpPLS 5.0. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Deskripsi Responden 

Responden pada penelitian ini sangat 

bervariasi baik dari segi jenis kelamin, usia, 

pendidikan dan layanan m-payment yang 

digunakan. Dari 190 responden mayoritas 

didominasi oleh wanita yaitu sebanyak 108 

(56,8%) dan diikuti responden laki-laki 

sebanyak 82 (43,2%). Berdasarkan usia, 

responden usia 21–35 Tahun sebanyak 152 

(80%), dibawah 20 tahun sebanyak 28 (14,7%) 

dan yang berusia diatas 35 tahun sebanyak 10 

(5,3). Berdasarkan tingkat pendidikan, 

responden dalam penelitian ini didominasi oleh 

lulusan S1 dan SMA/SMK, kemudian disusul 

responden dengan tingkat pendidikan Diploma, 

S2 & S3 dan SD/SMP. Berdasarkan jenis 

layanan m-payment responden dalam penelitian 

ini didominasi oleh pengguna Gopay sebanyak 

134 (70,5), pengguna OVO sebanyak 41 (21,6%) 

dan pengguna DANA sebanyak 15 (7,9%). Hasil 

persentase secara keseluruhan karateristik 

responden tersebut dapat dicermati pada Tabel 1. 

Tabel 1. Karateristik Responden 

Karateristik Item Jumlah 
Persentase 

(%) 

Jenis kelamin a. Laki-laki 

b. Wanita 

82 

108 

43,2 

56,8 

Usia 

responden 

a. ≤  20 Tahun 

b. 21–35 Tahun 

c. ≥ 35 tahun 

28 

152 

10 

14,7 

80 

5,3 

Pendidikan 

terakhir 

a. SD/SMP 

b. SMA/SMK 

c. Diploma/setara 

d. S1/setara 

e. S2 & S3 

3 

70 

12 

99 

6 

1,6 

36,8 

6,3 

52,1 

3,2 

Mobile 

payment 

a. Gopay 

b. Ovo 

c. DANA 

134 

41 

15 

70,5 

21,6 

7,9 

 
Model Pengukuran  

Uji validitas dilakukan dengan melihat 

validitas konvergen dan diskriminan. Validitas 

konvergen diuji menggunakan nilai loading dari 

setiap item pernyataan pada variabel penelitian. 

Item pengukuran dapat dikatakan baik dan tidak 

memiliki masalah dengan validitas konvergen 

jika nilai loading-nya lebih besar dari 0,5 dan 

mengelompok ke masing-masing faktor atau 

variabel yang telah disebutkan pada penjelasan 

sebelumnya. Secara keseluruhan hasil pengujian 

menunjukkan bahwa semua item pengukuran 

dari variabel persepsi kegunaan, persepsi 

kemudahan menggunakan, sikap dan niat 

memiliki nilai faktor loading yang lebih besar 

dari 0,5. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

indikator pada masing-masing variabel memiliki 

tingkat akurasi yang tinggi karena memiliki nilai 

muatan faktor indikator reflektif yang ≥ 0,5. 

Lebih lengkapnya hasil pengujian validitas 

konvergen dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas dan 

reliabilitas 

Variabel Item 
Nilai 

Loading 
AVE SRAVE 

Conbach 

alpha 

Composite 

Reliability 

Kemudahan 

Penggunaan 

KEP1 0.841 

0.734 0.857 0.879 0.917 
KEP2 0.879 

KEP3 0.813 

KEP4 0.891 

Keamanan 

KEA1 0.837 

0.733 0.856 0.817 0.892 KEA2 0.839 

KEA3 0.891 

Niat 

Penggunaan  

NP1 0.848 

0.762 0.873 0.843 0.905 NP2 0.888 

NP3 0.882 

Niat 

merekomend

asikan 

NM1 0.948 

0.898 0.948 0.887 0.946 
NM2 0.948 

 
Pada penelitian ini, peneliti juga 

menggunakan nilai AVE dalam menguji 

validitas konvergen, dimana nilainya harus lebih 

besar dari 0,5 (Hair et al., 2014). Nilai AVE di 

atas 0,5 akan menunjukkan bahwa suatu variabel 

tidak akan masuk variabel lain karena hanya 

akan masuk ke variabel yang sebenarnya. Tabel 

2 menunjukkan bahwa semua variabel dalam 

penelitian ini memiliki nilai AVE di atas 0,5 

yang secara berturut-turut sebesar 0.734, 0.733, 

0.762 dan 0.898. Hal ini menunjukkan bahwa 

semua variabel pada penelitian ini berbeda 

antara satu variabel dengan variabel lainnya. 

Dengan begitu, dapat dikatakan semua variabel 

dalam penelitian ini memenuhi kriteria uji 

validitas konvergen yang baik. 
Validitas diskriminan dilakukan dengan 

membandingkan nilai akar AVE (SRAVE) dari 

setiap variabel dengan korelasi antar variabel 

dalam penelitian ini (Hair et al., 2014). Model 

pengukuran dapat dikatakan memiliki validitas 

diskriminan yang baik jika nilai akar AVE dari 

setiap variabel lebih besar dari pada korelasi 

antar variabel yang satu dengan yang lainnya. 

Tabel 2 dan 3 menunjukkan bahwa setiap 

variabel memiliki nilai akar AVE yang lebih 

besar dari pada nilai korelasi antar variabel. 

Lebih lengkapnya hasil pengujian validitas 

diskriminan dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini. 
Tabel 3. Korelasi Antar Variabel 

Variabel KEP KEA NP NM 
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Kemudahan 

Penggunaan  
1    

Keamanan 0.532a 1   

Niat Penggunaan  0.636a 0.585a 1  

Niat 

merekomendasikan 
0.114 0.162 0.175b 1 

Catatan: ap-value < 0,001, bp-value < 0,05. 

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan 

dengan menggunakan nilai composite reliability 

dan cronbach alpha dengan menggunakan nilai 

acuan lebih besar atau sama dengan 0,7 

(Sholihin dan Ratmono, 2013). Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa semua variabel pada 

penelitian ini memiliki nilai composite reliabitly 

dan cronbach alpha diatas 0,7. Dengan begitu, 

semua variabel pada penelitian ini dapat 

dikatakan reliabel. Secara terperinci hasil 

pengujian tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

Model Struktural 
Pengujian model struktural dilakukan untuk 

melihat kesesuaian model penelitian ini dengan 

data yang ada. Kesesuaian tersebut dilihat dari 

beberapa indeks di bawah ini. 
Tabel 4. Indeks Kesesuaian Model 

Indeks Nilai Kriteria 

APC 0.356 P<0.001 

ARS 0.292 P<0.001 

AVIF 1.417 Ideally <= 3.3 

 

Hasil pengujian menunjukan bahwa semua 

indeks memiliki nilai yang disyaratkan oleh 

masing-masing indeks yaitu nilai APC, ARS, 

dan AVIF. Masing-masing indeks mendapatkan 

nilai berturut-turut 0.356, 0.292 dan 1.417. Uji 

koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk 

melihat seberapa besar variabel kemudahan 

penggunaan dan keamanan mempengaruhi niat 

penggunaan, dan seberapa besar variabel niat 

penggunaan mempengaruhi niat 

merekomendasikan layanan m-payment. Nilai R2 

dalam penelitian ini ditemukan sebesar 0,52 dan 

0,06. Artinya, 52% varians dari niat penggunaan 

m-payment dapat dijelaskan oleh variabel 

kemudahan penggunaan dan keamanan. 

Sedangkan 6% varians dari niat 

merekomendasikan layanan m-payment. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa model 

struktural dalam penelitian ini dapat dikatakan 

telah memenuhi kriteria goodness of fit yang 

sangat baik. 

Uji hipotesis dilakukan dengan melihat nilai 

koefisien jalur (β) dan p-value dari setiap jalur 

yang telah dikembangkan berdasarkan teori dan 

hipotesis sebelumnya seperti yang terlihat pada 

Gambar 2.  

 
Gambar 3. Model, Hipotesis dan Hasil 

Penelitian 

 
Hasil pengujian model struktural di atas 

menunjukkan bahwa koefisien jalur pada 

pengaruh kemudahan penggunaan dan 

keamanan terhadap niat penggunaan ditemukan 

signifikan secara statistik pada tingkat 1% (β = 

0,48, p-value < 0,01) dan (β = 0,33 p-value < 

0,01). Koefisien jalur pada pengaruh niat 

penggunaan terhadap niat merekomendasikan 

ditemukan juga signifikan secara statistik pada 

tingkat 1% (β = 0,25, p-value < 0,01). 
 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemudahan penggunaan memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap niat 

penggunaan m-payment di pengguna di kota 

Serang. Hal ini terlihat dari hasil statistik 

yang menunjukkan bahwa nilai koefisien 

dan p-value jalur yang telah diuji yaitu β = 

0,48, p-value < 0,01, sehingga hipotesis 1 

didukung. Kemudahan penggunaan 

memiliki pengaruh yang kuat untuk 

mendorong niat penggunaan m-payment. 

Kemudahan tersebut terlihat dari kejelasan 

dan kemudahan dalam memahami 

penggunaan m-payment, tahapan 

penggunaanya yang tidak rumit dan 

terbilang mudah, sehingga responden 

merasa bahwa beberapa kemudahan tersebut 

memiliki pengaruh yang dapat mendorong 

seseorang untuk memiliki niat dalam 

menggunakan layanan m-payment secara 

terus-menerus. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan Ikhsan 

dan Sunaryo (2020), Johnson et al., (2018) 

dan Phonthanukitithaworn et al., (2016) 

yang menemukan bahwa kemudahan 
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penggunan memberikan pengaruh positif 

terhadap niat penggunaan suatu teknologi 

khususnya teknologi m-payment. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

keamanan memiliki pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap niat penggunaan m-

payment di pengguna di kota Serang. Hal ini 

terlihat dari hasil statistik yang menunjukkan 

bahwa nilai koefisien dan p-value jalur yang 

telah diuji yaitu β = 0,33, p-value < 0,01, 

sehingga hipotesis 2 didukung. Keamanan 

memiliki pengaruh yang kuat untuk 

mendorong niat penggunaan m-payment. 

Keamanan tersebut terlihat dari langkah-

langkah untuk melindungi penggunanya 

seperti adanya password untuk masuk dan 

setiap kali melakukan transaksi, mampu 

melakukan verifikasi pengguna yang sah dan 

informasi pengguna selalu dirahasiakan, 

sehingga responden merasa bahwa m-

payment telah memberikan keamanan bagi 

pengguna selama dan saat transaksi 

keuangan berlangsung. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Oliveira et al., (2016), Johnson et al., (2018), 

Liébana-Cabanillas et al., (2017a) dan 

Liébana-Cabanillas et al., (2018) yang 

menemukan bahwa keamanan memberikan 

pengaruh positif terhadap niat penggunaan 

suatu teknologi m-payment. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

niat penggunaan memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap niat 

merekomendasikan m-payment di pengguna 

di kota Serang. Hal ini terlihat dari hasil 

statistik yang menunjukkan bahwa nilai 

koefisien dan p-value jalur yang telah diuji 

yaitu β = 0,25, p-value < 0,01, sehingga 

hipotesis 3 didukung. Niat seseorang dalam 

menggunakan sistem m-payment 

memainkan peran penting bagi mereka 

untuk merekomendasikan sistem terebut 

kepada orang lain. Niat untuk 

merekomendasikan tersebut muncul karena 

mereka memiliki pengalaman yang baik 

dalam menggunakan sistem m-payment, 
sehingga merasa perlu untuk membagikan 

pengalaman tersebut kepada orang lain 

(Oliveira et al., 2016). Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Oliveira et al., (2016) dan Miltgen et al., 

(2013) yang menemukan bahwa niat 

penggunaan memberikan pengaruh positif 

terhadap niat merekomendasikan suatu 

teknologi khususnya teknologi m-payment. 

 

KESIMPULAN 

 

Kemudahan penggunaan dan 

keamanan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat penggunaan m-

payment, dan niat penggunaan memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap niat 

merekomendasikan m-payment di Kota 

Serang. Untuk meningkatkan niat 

penggunaan m-payment di Kota Serang 

penyedia layanan m-payment perlu 

mempertimbangkan dan menyediakan 

kemudahan penggunaan m-payment dalam 

melakukan transaksi. Selain itu, penyedia 

layanan m-payment juga perlu memberikan 

dan memastikan bahwa sistem tersebut aman 

baik tentang informasi pribadi ataupun 

selama transaksi keuangan berlangsung. 

Meningkatnya niat untuk menggunakan m-

payment yang ditimbulkan dari pengalaman 

baik atas kemudahan penggunaan serta 

keamanan sistem tersebut akan mendorong 

konsumen untuk merekomendasikan 

layanan tersebut kepada orang lain. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena 

hanya dilakukan di kota Serang, sehingga 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

diperluas dengan menambahkan responden 

dari beberapa kota lainnya di Pulau Jawa 

seperti Jakarta dan Surabaya. Dengan begitu, 

diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif tentang 

penggunaan m-payment dari masyarakat 

Indonesia. 
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